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Suatu PENDEKATAN 
keterpaduan dalam
tatalaksana balita sakit
di fasilitas kesehatan tingkat
dasar
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Apa itu MTBS ?
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TUJUAN MTBS

§Menurunkan angka kesakitan dan kematian
yang terkait dengan penyebab utama 
penyakit pada balita, melalui peningkatan 
kualitas pelayanan kesehatan  di unit rawat 
jalan fasilitas kesehatan dasar (puskesmas, 
pustu, polindes).

§Memberikan kontribusi terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan kesehatan 
anak
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STRATEGI MTBS• Kombinasi perbaikan tatalaksana kasus 
pada balita sakit (kuratif) dengan aspek 
gizi, imunisasi dan konseling (promotif dan 
preventif).

• Penyakit anak yang dipilih merupakan 
penyebab utama kematian dan kesakitan 
bayi dan anak balita.
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Lebih dari 75% ibu membawa balita ke klinik 
dengan keluhan salah satu kondisi di atas
Sering ditemukan overlapping gejala, sehingga 
diagnosis  tunggal tidak tepat. 

MENGAPA PERLU  MTBS ?
12 juta balita per tahun meninggal di negara 
berkembang

70% kematian balita karena pneumonia, malaria, 
diare, campak, malnutrisi atau   kombinasi.
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Distribusi kematian balita di 
negara berkembang

ISPA

19%

Diarrhea*
19%

Campak*
7%

Malaria*
5%

Lain-lain
32%

Perinatal
18%

* Kurang lebih 70% 
dari semua kematian 
balita berhubungan 
dengan satu atau lebih 
dari 5 kondisi tersebut

Malnutrisi*
54%

* Based on data taken from The Global Burden of Disease 1996, edited by Murray CJL and Lopez AD, and Epidemiologic evidence for a 
potentiating effect of malnutrition on child mortality, Pelletier DL, Frongillo EA and Habicht JP, AmJ Public Health 1993;83:1130-1133







Keterpaduan Pelayanan Dg Pendekatan MTBS
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Kuratif :
Pengobatan 

adekuat

Preventif :
-Imunisasi

- Vit A
-ASI Eks
-MP ASI

-Gizi seimbang
-Pantau 
tumbang

Promotif :
-Konseling ibu
-Cara merawat 

anak
-Obati di rmh
-Pemberian

makan

MTBS
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MTBS sebagai Key Strategy
untuk meningkatkan kesehatan anak

Gizi Imunisasi Pencegahan 
berbagai 
penyakit dan 
promosi 
tumbuh 
kembang

Manajemen 
balita sakit

M T B S



PADA SEBAGIAN BESAR ANAK, DIAGNOSA TUNGGAL 
MUNGKIN KURANG TEPAT

Keluhan yang disampaikan Kemungkinan penyebab atau kondisi 
yang menyertai

Batuk dan/atau napas cepat 1. Pnemonia
2. Anemia berat
3. Malaria (falciparum)

Letargis atau tidak sadar 1. Malaria serebral
2. Meningitis
3. Dehidrasi berat
4. Pnemonia berat

Ruam campak 1. Pnemonia
2. Diare
3. Infeksi telinga

Bayi muda yang “sakit berat” 1. Pnemonia
2. Meningitis
3. Sepsis
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Di rumah

Pelayanan
kesehatan

Intervensi yang tercakup dalam strategi MTBS

Meningkatkan pertumbuhan.
Pencegahan penyakit

Pelayanan kuratif

1. Intervensi untuk meningkatkan 
gizi di tingkat rumah tangga/ 
masyarakat

2. Insektisida - pemasangan 
kelambu

1. Tatalaksana kasus secara dini
2. Pola pencarian pertolongan 

yang tepat
3. Kepatuhan terhadap 

pengobatan

1. ASI dan MP-ASI
2. Suplemen 
3. Imunisasi
4. Mikronutrien

1. Tatalaksana kasus : ISPA, 
diare, campak, malaria dan 
malnutrisi, infeksi serius yang 
lain

2. Konseling tentang pemberian 
makan dan pemberian ASI

3. Pengobatan dengan tablet besi
4. Pengobatan kecacingan



Yankes Dg Pendekatan MTBS

• Menilai tanda2/gejala penyakit
• Menilai status imunisasi
• Menilai status gizi
• Pemberian Vit A
• Membuat klasifikasi
• Menentukan tindakan & keputusan dirujuk
• Melakukan tindakan (kuratif & preventif) spt beri oralit, vit A, 

imunisasi.
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Yankes Dengan Pendekatan MTBS
• Mengajari ibu cara beri obat di rumah
• Beri konseling kepada ibu memberi makan pada anak, 

ASI, kapan harus kembali ke sarana kesehatan.
• Melakukan penilaian ulang dan perawatan yg tepat

saat anak kembali untuk pelayanan tindak lanjut.
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Klasifikasi
• Berarti buat sebuah keputusan mengenai

kemungkinan penyakit, serta tingkat keparahannya.
• Klasifikasi merupakan suatu kategori untuk

menentukan tindakan (bukan sebagai diagnosis 
spesifik penyakit). 

16



17

STRATEGI  MTBS ADA 3 KOMPONEN 

§ Meningkatkan keterampilan
petugas kesehatan dalam
tatalaksana kasus.

§ Memperbaiki sistem kesehatan
agar penanganan penyakit-2 pada 
balita lebih efektif.

§ Memperbaiki praktek keluarga
& masyarakat dalam perawatan di 
rumah dan pola pencarian pertolongan.



KEUNTUNGAN DARI PENDEKATAN 
MANAJEMEN TERPADU BALITA SAKIT

• Mencakup masalah kesehatan utama
• Strategi ini secara sistematis mencakup penyebab

kesakitan dan kematian anak yang paling penting.

• Sesuai dengan kebutuhan
• Setiap hari jutaan orang tua membawa anaknya yang 

sakit ke rumah sakit, puskesmas, apotik dan dukun atau 
tenaga pengobatan tradisional. Paling sedikit tiga  dari 
empat anak-anak ini menderita salah satu dari lima 
kondisi yang merupakan fokus dari MTBS.
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• Sangat mungkin memberikan dampak yang 
cukup besar pada status kesehatan
• Laporan Bank Dunia tahun 1993, memperkirakan bahwa 

MTBS merupakan jenis intervensi yang mempunyai 
potensi memberikan dampak terbesar pada beban 
penyakit secara global.

• Mempromosikan pencegahan disamping
pengobatan
• Sebagai tambahan dari fokusnya pada pengobatan, MTBS 

juga memberikan kesempatan untuk , dan menekankan, 
intervensi pencegahan yang penting seperti imunisasi dan
perbaikan gizi bayi dan anak, termasuk pemberian ASI.
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• Cost-effective
• Laporan Bank Dunia diatas menyebutkan bahwa 

MTBS termasuk dalam 10 besar intervensi yang 
cost-effective, baik di negara dengan penghasilan 
rendah maupun menengah.

• Mempromosikan penghemata
• Manajemen penyakit anak yang kurang tepat

akan menghamburkan sumber daya dan sumber
dana yang sudah terbatas. Walaupun investasi
yang cukup tinggi diperlukan pada awalnya yaitu
untuk pelatihan dan reorganisasi, strategi MTBS 
pada akhirnya akan menghasilkan penghematan.
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• Memperbaiki pemerataan
• Di negara maju hampir semua anak mempunyai 

akses pada pelayanan pencegahan maupun 
pengobatan yang sederhana dan harganya 
terjangkau, yang dapat melindungi mereka dari 
kematian akibat ISPA, diare, campak, malaria dan 
kurang gizi. Sementara jutaan anak di negara 
berkembang tidak mempunyai akses terhadap 
pelayanan yang dapat menyelamatkan jiwa 
tersebut. Strategi MTBS memungkinkan
pemerataan dalam hal pelayanan kesehatan.
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Bagaimana Cara Memperbaiki Kesehatan 
Anak di Dunia?

• Memperbaiki manajemen kasus anak sakit

• Memperbaiki gizi

• Memberikan imunisasi

• Mencegah trauma

• Mencegah penyakit lain

• Memperbaiki dukungan psikososial dan stimulasi



PELAKSANA MTBS

Tenaga kesehatan di unit rawat jalan tingkat 
dasar: puskesmas, pustu & polindes, yaitu: 
¨Perawat & bidan.
¨Dokter (menerima rujukan).

¨Bukan untuk rawat inap
¨Bukan untuk kader.



KEUNTUNGAN MTBS BAGI  PROGRAM TERKAIT

PROGRAM KEUNTUNGAN DARI MTBS 

ISPA dan Diare Keterpaduan tatalaksana kasus 

Imunisasi Mengurangi “missed 
opportunities” 

Malaria Memperbaiki penanganan malaria 
pada balita dan promosi kelambu 

Kesehatan ibu Mendiskusikan kesehatan ibu dan 
memberikan pelayanan 

Gizi Konseling bagi ibu untuk  
pemberian makanan pada anaknya 
dan meneteki 

Pengobatan,  QA  Pedoman tatalaksana yang baku 

Promosi 
kesehatan 

Mencari pertolongan kesehatan 
secara tepat 
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Faktor2 yang menunjang MTBS :
• Hampir disetiap puskesmas memiliki tenaga yg terlatih 

MTBS
• Monitoring pasca pelatihan
• Bintek kepada para bidan / perawat
• Terpenuhinya sarana pendukung penerapan MTBS
• Semua balita sakit yang berkunjung ke yankes dasar 

dilayani dengan MTBS
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Perlu dukungan dan komitmen :
1. Linprog (setiap jenjang administrasi)
2. Peranan ka.pusk, Dr pusk & 

jajarannya

PENURUNAN
AKB &
AKABA



Manfaat Penerapan MTBS al (1) :

• Menangani balita sakit dengan pendekatan yang komprehensif, oleh 
karena :
• Tidak hanya berdasarkan keluhan saja
• Ditanyakan atau dicari keluhan dan gejala penyakit lainnya
• Dilakukan penilaian status gizi
• Dilakukan penilaian status imunisasi
• Dilakukan penilaian status pemberian vitamin A

• Menghemat biaya pelatihan tenaga kesehatan untuk tatalaksana 
penyakit2 pada balita
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Manfaat Penerapan MTBS al (2) 
• Meningkatkan promosi kesehatan dan konseling perorangan 

tentang perawatan balita sakit dirumah, nasihat pemberian 
ASI,makanan dan pemberian makanan
• Pemberian obat yang rasional, sesuai dengan standar 

pengobatan, terutama pemberian antibiotika dan anti malaria
• Meningkatkan penemuan dan tatalaksana kasus pneumonia, 

diare, malaria, campak, DBD dan masalah gizi
• Meningkatkan penemuan dan pemberian imunisasi dan 

vitamin A untuk mengurangi miss-opportunity
• MTBS merupakan standar prosedur pengobatan yang dapat 

dijadikan acuan dan melindungi bidan dan perawat untuk 
memberikan terapi dan tindakan kepada balita sakit. 
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KEUNTUNGAN MTBS 
DAPAT meningkatkan cakupan bayi dan balita pada SPM 

1. Kunjungan bayi (KN) 90 % 
2. BBLR yang dilayani 100 % 
3. Cakupan Pelayanan Anak Balita 90%

4. UCI 100 % 
5. N/D 80 % dengan konseling Gizi (jumlah balita yang ditimbang dan naik berat badannya dibandingkan

dengan jumlah balita yang datang dan menimbang berat badannya pada periode waktu tertentu.)
6. BGM <15 % dengan mengatasi masalah pemberian makan (Berat Badan yang berada di Bawah Garis 

Merah )
7. Bayi mendapat Vit A
8. Balita mendapat Vit A
9. PMT bagi BGM
10. Gizi buruk mendapat perawatan
11. Neonatal dengan komplikasi yang ditangani 80%

12. Pneumonia yang ditangani
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KEUNTUNGAN MTBS 
DAPAT meningkatkan cakupan SPM

13. Penderita DBD ditangani 100 %
14. CFR (Case Fatality Rate) DBD < 1 %
15. Penderita diare ditangani 100 %
16. CFR diare < 1/10.000
17. ASI Eksklusif 80 %
18. Keluarga sadar gizi 80 %
19. Malaria ditangani 100 %
20. Cakupan pemberian MP ASI 100%
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